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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Karakter morfologi isolat jamur Tumba 1 (T1), karakteristik makroskopik 

yaitu, memiliki koloni berwarna putih dan memiliki permukaan yang halus 

dan karateristik mikroskopik berupa sporangium berbentuk lonjong dengan 

tonjolan pada ujungnya serta memiliki hifa hialin yang tidak bersekat. Isolat 

jamur Tumba 2 (T2) memiliki karakteristik makroskopik yaitu koloni 

berwarna putih dan terdapat lingkaran berwarna merah muda pada bagian 

tengah bagian pinggiran koloni tidak rata dan terdapat lingkaran merah muda 

pada bagian tengah serta memiliki karakteristik mikroskopik berupa dua jenis 

konidia yaitu makrokonidia dan mikrokonidia. Isolat jamur Tumba 3 (T3) 

karakteristik makroskpik koloni berwarna hitam gelap, bentuk tidak beraturan 

dan pada bagian tepi koloni tidak rata serta memiliki karakteristik 

mikroskopik yaitu konidiofor yang tegak dan panjang serta kepala konidia 

yang besar. Isolat jamur Tumba 4 (T4) memiliki ciri makroskopik yaitu koloni 

berwarna hitam, tepi koloni tidak rata dan pada bagian tengah terdapat 

lingkaran berwarna putih serta ciri mikroskopik berupa konidia berbentuk 

tabung dan tersebar banyak di sekitar hifa hialin serta konidiofor yang pendek, 

tidak berwarna, bercabang dan bersekat. 

5.1.2 Empat jenis jamur penyebab penyakit busuk buah pada tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L.) yang berada di Dusun Tumba Kecamatan Tolangohula 

Kabupaten Gorontalo yang di duga memiliki kemiripan karakter morfologi 
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dengan jamur yaitu jamur Phytopthora palmivora, Fusarium sp., Aspergilus 

niger, dan jamur Gloeosporium sp 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai teknik atau metode 

penngendalian yang tepat pada jamur patogen peyebab busuk buah pada tanaman 

Kakao (Theobroma cacao L.) yang berada di Dusun Tumba Kecamatan 

Tolangohula Kabupaten Gorontalo sehingga dapat meningkatkan hasil produksi 

petani tanpa merusak lingkungan.
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